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LEMBAR PERSEMBAHAN 

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat, nikmat, 

dan karunia-Nya yang tiada henti mengalir dalam setiap langkah kehidupan saya. 

Tanpa izin dan kehendak-Nya, saya tidak akan mampu sampai pada titik ini. Setiap 

kemudahan, kekuatan, dan kesempatan yang diberikan menjadi bukti kasih sayang-

Nya yang begitu luas. Dengan segenap cinta dan rasa hormat, karya ini penulis 

persembahkan kepada : 

1. Untuk kedua orang tua saya tercinta Ayah Firdaus dan Bunda Kiki Wydia 

Swara, terima kasih dari lubuk hati yang paling dalam. Terima kasih atas 

cinta yang tidak pernah berkurang, doa yang tidak pernah terhenti, dan 

pengorbanan yang mungkin tidak akan pernah bisa saya balas sepenuhnya. 

Kalian adalah alasan saya terus bertahan dan berusaha menjadi lebih baik 

setiap harinya. Semua yang saya capai hari ini, tidak lepas dari kalian. 

2. Untuk adik laki-laki saya M. Nabil Alsabil, terima kasih sudah selalu ada, 

baik dalam tawa maupun dalam diam. Mungkin kita tidak selalu saling 

mengungkapkan, tapi kehadiranmu selalu berarti. Kamu adalah bagian dari 

rumah yang selalu saya rindukan. 

3. Terima kasih kepada keluarga besar saya yang tidak dapat saya sebutkan satu 

per satu, atas doa, dukungan, dan perhatian yang terus menguatkan saya 

selama perjalanan ini. 

4. Sahabat Sma saya Zahra, Shilfa, Leony, dan Alya terima kasih karena telah 

menjadi tempat berbagi cerita, tawa, dan juga keluh kesah.  

5. Teman seperjuangan saya, Putri, Laura, Naura dan Jessica, Terima kasih 

sudah menemani saya dalam proses ini, sudah menjadi bagian dari perjalanan 

yang tidak mudah ini. Terima kasih untuk setiap diskusi panjang, saling 

membantu saat kebingungan, dan saling menguatkan ketika mulai merasa 

lelah dan ingin menyerah. 

6. Dan untuk diri saya sendiri, terima kasih sudah bertahan sejauh ini. Terima 

kasih karena tidak menyerah, meskipun sering merasa lelah dan ingin 

berhenti. Terima kasih sudah tetap melangkah, walau pelan. Saya bangga 

pada diri saya sendiri, karena sudah mampu melewati semua ini. Terima kasih 

karena tidak menyerah, meskipun dalam kondisi lelah dan penuh tekanan, 

serta tetap berkomitmen untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai.  

  

 


